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ABSTRAK 

 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk Divisi Noodle – Pabrik Palembang 

merupakan Perusahaan yang sudah banyak memiliki aplikasi-aplikasi dalam 

melakukan kegiatan perusahaan. Sehingga dibutuhkan Document-Based 

Knowledge untuk menyimpan pengetahuan tentang berabagai aplikasi dan 

Problem-Solving Knowledge tentang masalah-masalah yang terjadi di perusahaan  

tersebut. Penelitian ini menjelaskan gagasan tentang penerapan knowledge 

managemet system di PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk agar kedua jenis 

knowledge tersebut dapat didokumentasikan dan dibagikan kepada seluruh 

Pegawai perusahaan untuk mendukung kerja Pegawai. Metode pengembangan 

sistem yang digunakan adalah 10-step knowledge management roadmap oleh 

Amrit Tiwana (1999). Sedangkan metode pencarian knowledge menggunakan 

Metode String Matching dengan Algoritma Apostolico-Giancarlo. Hasil 

penelitian ini adalah para Pegawai perusahaan dapat mendokumentasikan dan 

membagikan kedua jenis knowledge tersebut ke Pegawai perusahaan  lainnya. Jika 

proses sharing knowledge dilakukan maka akan meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam bekerja. 

 

Kata Kunci : Knowledge Management System, String Matching, Apostolico-

Giancarlo 
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APOSTOLICO-GIANCARLO ALGORITHM ON A KNOWLEDGE 

MANAGEMENT SYSTEM (KMS) (CASE STUDY: PT. INDOFOOD CBP 

SUKSES MAKMUR Tbk) 

 

By 

 

UMI FAUZIYYAH (09031181419120) 

 

ABSTRACT 

 

PT.Indofood CBP SuksesMakmur, Tbk division of noodle-Palembang’s Company 

is the company that has many aplications on doing company’s activities. So 

needed Document Based Knowledge to save the knowledge about many 

aplications and Problem-Solving Knowledge about the problems that occurred in 

that company. This research explained idea aboutKnowledge Management System 

in PT.Indofood CBP SuksesMakmur, Tbk in order to both of those knowledges 

could be documented and shared for all company’s employees to support their 

activities. Method of system development used was 10-Knowledge Management 

roadmap by Amrit Tiwana (1999). While method of searching knowledge used 

string matching method with Apostolico-Giancarlo Algorithm. The result of this 

study was the employees could document and shared both of those knowledges  to 

other company’s employees. If sharing knowledge process was done, it could 

increase the effectiveness and efficiency of work. 

 

Keywords : Knowledge Management System, String Matching, Apostolico-

Giancarlo Algorithm.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu bagian terbesar dari sebuah kehidupan sosial manusia modern 

adalah Knowledge. Knowledge yang telah diolah sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan output yang bermanfaat bagi suatu organisasi, dikarenakan 

Knowledge dapat memberikan manfaat seperti, meningkatkan kualitas. Semakin 

banyak Knowledge yang dimiliki organisasi maka semakin baik pula kinerja yang 

ada di dalam organisasi tersebut.  

Knowledge Management merupakan sebuah proses yang menyediakan 

berbagai cara sehingga perusahaan atau organisasi dapat dengan mudah mengenali 

kunci aset intelektual dan menangkap ukuran aset intelektual yang relevan untuk 

dikembangkan. Secara sederhana Knowledge Management dapat diartikan 

bagaimana orang-orang yang memliki pemikiran yang berbeda dan dari berbagai 

tempat yang berbeda pula mulai saling bertukar pikiran. Hal ini juga dikenal 

sebagai Learning Organization (Davidson and voss, 2003). Knowledge 

Management juga memiliki peran yang berguna untuk meningkatkan daya saing 

dan kualitas kerja dari sebuah perusahaan atau organisasi tersebut. Dalam era 

informasi perlu kita sadari  bahwa aliran Knowledge ke dalam maupun ke luar  

organisasi begitu cepat dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

telekomunikasi yang sudah maju saat ini.  

Knowledge Management System (KMS) merupakan suatu sistem yang 

diciptakan untuk memfasilitasi penangkapan, penyimpanan, pencarian, transfer  
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dan penggunaan kembali Knowledge. Knowledge Management dapat menjadi 

suatu peluang organisasi untuk mengembangkan lingkup operasional dari sistem 

informasi dengan memfasilitasi usaha organisasi dalam mengolah Tacit 

Knowledge dan Explicit Knowledge (Alavi and Leidner, 1999).  

Didalam sebuah Knowledge terdapat dua jenis knowledge yaitu Tacit 

Knowledge dan Explicit Knowledge.  Tacit Knowledge adalah suatu Knowledge 

yang terletak didalam pikiran (otak) atau melekat didalam diri seseorang yang 

diperoleh dari pengalaman dan pekerjaan yang pernah Ia lakukan. Explicit 

Knowledge adalah suatu bentuk Knowledge yang sudah direkam dan 

didokumentasikan sehingga Knowledge yang ada akan lebih mudah untuk 

didistribusikan dan di kelola. 

Untuk sebuah penerapan Knowledge Management System yang 

didalamnya terdapat sebuah pendekatan String Matching, dimana pendekatan 

String Matching dapat menjadi sebuah solusi untuk mengelola Knowledge yang 

dimiliki oleh individu sehingga dapat membantu memecahkan sebuah masalah 

yang ada. String matching adalah pencarian sebuah pattern pada sebuah teks 

(Ronald L. Rivest dkk. 1994).  Algoritma String Matching merupakan sebuah 

algoritma yag dapat digunakan untuk memecahkan masalah pencocokan suatu 

teks terhadap teks yang lain. Untuk memecahkan masalah pencocokan dapat 

digunakan algoritma string yaitu algoritma Apostolico-Giancarlo.  

PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk merupakan salah satu produsen 

produk konsumen yang bermerek  dan terkemuka dengan kegiatan usaha utama 

antara lain Mi Instan, dairy, makanan ringan, penyedap makanan, nutrisi dan 
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makanan khusus serta minuman. Khususnya pada Produksi Mi Instan yang 

dilakukan di pabrik Palembang, melalui strategi pemasaran yang kreatif dan 

inovatif, indofood CBP telah dapat memperkuat merek-mereknya. Tidak hanya 

Indomie, yang telah menjadi  merek terkenal di Indonesia, seperti Sarimi, Supermi 

dan Pop Mie. Namun masih memiliki kelemahan dalam melakukan dokumentasi 

semua informasi dan pengetahuan dari seluruh kegiatan dan komponen organisasi 

seperti aktivitas rapat, informasi update peraturan baru, data pendukung lainnya 

dan masih terjadi kendala dalam sulitnya mencari dokumen-dokumen Knowledge 

yang ada di Laboratorium Divisi Noodle–Pabrik Palembang, sehingga Knowledge 

yang dimiliki setiap Pegawai yang ada di Laboratorium tersebut belum tersebar 

merata. Sebuah perusahaan khususnya bagian laboratorium dituntut untuk 

mengambil langkah dan keputusan yang cepat dan akurat. Jika Knowledge 

pendukung ataupun pengetahuan yang berasal dari pengalaman sebuah analis 

tidak disharing ataupun tidak lengkap maka besar resikonya kesalahan yang 

pernah terjadi akan terulang kembali. Maka sangat dibutuhkannya sebuah sistem 

yang dapat membantu proses sharing knowledge.  

Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat mendokumentasikan 

knowledge dan membantu dalam proses Searching knowledge sehingga dapat 

dengan mudah diakses oleh semua Pegawai yang ada di laboratorium. Dengan 

mengingat kegiatan yang dilakukan oleh petugas laboratorium adalah melakukan 

sebuah analisis terhadap Mi Instan, setiap analisis tentu  memiliki pengalaman 

masing-masing dari seorang analis dalam melakukan kegiatan analisis terhadap 

Mi Instan. Maka dari itu dibutuhkan adanya sebuah sistem yang dapat menyimpan 

dan sharing knowledge tentang pengalaman yang ada ataupun knowledge lainnya. 
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Dan salah satu kendalanya yaitu sulitnya melakukan pencarian dokumen 

knowledge  yang belum didokumentasikan. Maka untuk memudahkan Pegawai 

dalam melakukan pencarian dokumen knowledge digunakan metode String 

Matching dengan menggunakan algoritma Apostolico-Giancarlo. Perbedaan 

algoritma apostolico giancarlo dari algoritma lainnya terletak pada proses 

pencariannya yang menggunakan sebuah variabel bantu sebagai pengingat dalam 

proses pencarian. Variabel bantu pada algororitma apostolico giancarlo ini berfungsi 

untuk menyimpan informasi pasangan yang sudah cocok pada shift sebelumnya. Hal 

ini yang menjadi kelebihan dari algoritma apostolico giancarlo, jika dibandingkan 

dengan algoritma lainnya. Dari beberapa uraian diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengangkat masalah tersebut menjadi Laporan Tugas 

Akhir dengan judul “Penerapan Fitur Sharing Knowledge menggunakan 

Algoritma Apostolico-Giancarlo pada  Knowledge Management System (KMS) 

(Studi Kasus : PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk Divisi Noodle–Pabrik 

Palembang)” 

1.2 Tujuan 

 Untuk membuat sebuah Knowledge Management System (KMS) dengan 

menggunakan Algoritma Apostolico-Giancarlo pada PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur, Tbk Divisi Noodle – Pabrik Palembang.  
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1.3 Manfaat 

 Manfaat yang diharapkan adalah : 

a. Menumbuhkan budaya Sharing Knowledge yang bermanfaat antar 

Pegawai Laboratorium PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk Divisi 

Noodle – Pabrik Palembang.  

b. Memberikan wadah  untuk  Pegawai Laboratorium PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur, Tbk Divisi Noodle–Pabrik Palembang  untuk melakukan 

Sharing Knowledge. 

c. Membantu PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk Divisi Noodle–Pabrik 

Palembang dalam mengelola aset-aset knowledge yang ada sehingga dapat 

didokumentasikan dan dishare 

d. Menyimpan dan menjaga pengetahuan secara terstruktur, agar dapat 

digunakan dan di cari kembali dengan mudah saat diperlukan.  

1.4 Batasan Masalah  

Untuk menghindari agar pembahasan tidak menyimpang dari rumusan 

masalah, maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian permasalahan pada 

Penerapan Fitur Sharing Knowledge menggunakan Metode String Matching  

dengan Algoritma Apostolico-Giancarlo pada  Knowledge Management System 

(KMS) (Studi Kasus : PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk Divisi Noodle–

Pabrik Palembang) ini menggunakan 10-step Knowledge Management Roadmap 

yang disusun oleh Amrit Tiwana yang dilakukan pada PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur, Tbk Divisi Noodle – Pabrik Palembang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi yang ada di PT Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk Divisi Noodle – Pabrik Palembang : 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk Divisi Noodle – Pabrik Palembang

Branch Manager 

AREA SALES & 

PROMOTION 

MANAGER (ASPM) 

Finance & 

Accounting 

Manager 

PDQC  Manager Production Manager Branch Human Resources 

Manager 

Warehouse supervisor Production Shift Supervisor Teknik Supervisor PPIC Supervisor Purchasing Officer 
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2.2 Sistem 

Sistem adalah kumpulan-kumpulan elemen dan prosedur-prosedur atau 

aturan-aturan yang saling terhubung dan bekerja untuk mencapai tujuan bersama. 

Sistem adalah sekelompok elemen-elemen / bagian yang saling terintegrasi 

dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan (Mcleod, 1996:13) 

2.3 Penerapan  

Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan  adalah hal, 

cara atau hasil (Badudu & Zain, 1996:1487). Adapun menurut Lukman Ali, 

penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan (Ali, 1995:1044). Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah 

tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud 

untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan 

meliputi :  

1. Adanya program yang dilaksanakan  

2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.  

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung 

jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses 

penerapan tersebut  (Wahab, 1990:45). 

2.4 Fitur 

 Arti fitur dalam Bahasa Indonesia adalah “feature is a prominent or 

distinctive aspect, quality, or characteristic”.  Fitur adalah suatu aspek, kualitas 
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atau ciri yang menonjol. “Feature is a special attraction”. Fitur adalah daya tarik 

khusus. 

2.5  Sharing Knowledge 

Pengetahuan tidak bergantung kepada aturan hasil yang merugi sebagai 

aset-aset fisik akan tetapi rangkaian pengalaman mempengaruhi (aturan dari hasil 

yang menguntungkan) nilai-nilainya berkembang sama seperti seringnya orang 

membagikan itu. Ada banyak pengertian dari Sharing Knowledge, dan ada 

beberapa ahli yang berpendapat bahwa Sharing Knowledge memiliki arti sama 

dengan knowledge transfer, dan tidak sedikit pula ahli yang menganggap bahwa 

Sharing Knowledge dan knowledge transfer adalah dua hal yang berbeda. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan istilah Sharing Knowledge, dan 

sudah mencakup pengertian dari Sharing Knowledge dan knowledge transfer dari 

para ahli yang berbeda pendapat. Hal ini merujuk pada tulisan Paul Lumbantobing 

yang menjelaskan bahwa, Sharing Knowledge adalah proses yang sistematis 

dalam mengirimkan, mendistribusikan, dan mendiseminasikan pengetahuan dan 

konteks multidimensi dari seorang atau organisasi kepada orang atau organisasi 

lain yang membutuhkan melalui metode dan media yang variatif. (Lumbantobing, 

2012 : 24) Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 

Sharing Knowledge bertujuan untuk mengoptimalkan dan mendorong munculnya 

pengetahuan baru sebagai hasil pembelajaran dan kombinasi dari berbagai 

pengetahuan yang berbeda-beda. 

Adapun jenis pengetahuan yang dapat dibagikan melalui proses Sharing 

Knowledge tidak hanya pengetahuan atau pengalaman yang bersifat prestasi atau 

kesuksesan, namun pengetahuan atau pengalaman yang menghasilkan kegagalan 
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pun harus dibagikan agar unit-unit atau organisasi yang lain tidak masuk dalam 

lubang yang sama. 

2.6  Algoritma Apostolico Giancarlo 

Algoritma  Apostolico  Giancarlo  merupakan  algoritma  pengembangan  

dari algoritma boyer-moore.  Perbedaan  algoritma  Apostolico  Giancarlo  dari 

algoritma  boyer-moore terletak pada proses pencariannya yang menggunakan 

sebuah variabel bantu sebagai pengingat  dalam  proses  pencarian.  Variabel  

bantu  pada  algororitma  apostolico giancarlo ini berfungsi untuk menyimpan 

informasi pasangan yang sudah cocok pada shift sebelumnya. Hal ini yang 

menjadi kelebihan dari algoritma  apostolico giancarlo, jika dibandingkan dengan 

algoritma booyer-moore (Crochemore et. al, 2004). 

Pada  dasarnya,  Apostolico  Giancarlo  menyimpan  pattern  dari  hasil  

setiap perbandingan yang sama,  agar perbandingan tersebut tidak terjadi lagi.  

Pertama-tama akan  disamakan  posisi  pattern  dengan  8  karakter  pertama  pada  

teks,  seperti  terlihat pada Gambar 2.2 (Mirabella, 2012). 

Gambar 2.2 Menyamakan Posisi Pattern 

  

Setelah  itu,  akan  dilakukan  pergeseran  dengan  karakter-buruk  seperti  

pada algoritma  Boyer-Moore,  dan  akan  ditemukan  perbandingan  selanjutnya 

sampai ditemukan perbandingan karakter buruk lagi, seperti terlihat pada Gambar 

2.3. 
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Gambar 2.3 Pergeseran Dengan Karakter Buruk 

 

Dalam proses pencarian  string, algoritma  apostolico giancarlo  

menggunakan sebuah tabel  yang disebut  Skip, untuk menyimpan hasil 

perbandingan karakter  yang sama.  Tabel  ini  minimal  menyimpan  dua  

karakter  hasil  perbandingan  untuk  setiap proses  pencarian.  Setelah  melakukan  

peletakan  karakter  dengan  posisi  yang  sama antara  C  pada  pattern  dan  pada  

teks  maka  dilakukan  kembali  proses  perbandingan sebagaimana terlihat pada 

Gambar 2.4 (Mirabella, 2012). 

Gambar 2.4 Perbandingan Setelah Karakter Yang Sama 

 

Ditemukan  bahwa  karakter  G  dan  A  sama  seperti  pada  perbandingan 

sebelumnya, lalu ditemukan satu karakter berikutnya lagi yang sama yaitu  G. 

Karena sampai  saat  ini  terdapat  pattern  baru  di  tabel  Skip  yaitu  AGAG,  

maka  selanjutnya akan dilakukan perbandingan selanjutnya  untuk karakter  yang 

tidak sama. Ditemukan karakter G dan C yang sama dengan teks. Oleh karena itu, 

akan langsung dilakukan lompatan  tujuh  karakter  seperti pada lompatan 

akhiran-baik pada Boyer-Moore, yang hasilnya seperti terlihat pada gambar 2.5. 

(Mirabella, 2012). 
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Gambar 2.5 Melakukan Lompatan Karakter 

 

Proses  ini  akan  dilakukan  berulang  kali  hingga  setiap  karakter  pada  

pattern memiliki karakter yang sama pada teks (Mirabella, 2012).Berdasarkan 

penjelasan di atas, secara singkat, cara kerja algoritma giancarlo apostolico dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Input lokasi file yang akan dicari. 

2. Input kata kunci pencarian. 

3. Untuk  setiap  file  yang  diperiksa,  urutkan  nama  file  sesuai  abjad  

tanpa  ada karakter yang mengalami perulangan. 

4. Hitung jumlah kemunculan masing-masing karakter kata kunci pada setiap 

file yang  diperiksa.  Untuk  karakter  kata  kunci  yang  tidak  ditemukan  

pada  file, gunakan  kode  n+1,  dimana  n  adalah  jumlah  index  dari  

kata  kunci.  Untuk karakter  kata  kunci  yang  ditemukan  pada  file, 

gunakan  index  kemunculan karakter tersebut pada file sebagai kode. 

5. Untuk setiap  file  yang diperiksa, lakukan pencocokan nama  file  

terhadap kata kunci. Jika tidak terjadi kecocokan, lakukan  shift  

berdasarkan kriteria karakter nama file, apakah termasuk bad-suffix shift 

atau good-suffix shift. 

6. Good-suffix  shift  dilakukan  jika  karakter  nama  file  bukan  termasuk  

karakter buruk  (memiliki  kode  lebih  kecil  dari  n+1).  Pergeseran  

dilakukan  hingga ditemukan karakter yang cocok dengan karakter nama 

file pada kata kunci. 
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7. Bad-suffix  shift  dilakukan  jika  karakter  nama  file  termasuk  dalam  

karakter buruk (memiliki kode n+1). Pergeseran dilakukan sebanyak n+1. 

8. Proses  pencarian  dihentikan  jika  seluruh  karakter  nama  file  yang  

diperiksa telah cocok dengan karakter pada kata kunci. 

9. Hitung jumlah pergerseran (shift) untuk masing-masing pencarian nama 

file. 

2.7  Knowledge Management System 

Knowledge Management System (KMS) adalah sistem dari Knowledge 

Management (KM). Knowledge management System (KMS) terdiri dari: 

1. Knowledge discovery System  

Knowledge discovery System merupakan proses KM untuk mencari 

pengetahuan dari data dan informasi yang ada didalam database, atau mencari 

keterhubungan data dan informasi satu dengan data dan informasi yang lain. 

Knowledge discovery System mirip dengan data mining.  

2. Knowledge capture System  

Knowledge capture System merupakan proses KMS untuk mendapatkan 

pengetahuan dari Explicit atau Tacit Knowledge.  

3. Knowledge sharing System  

Knowledge sharing System merupakan proses KMS untuk 

mendistribusikan Knowledge yang didapat untuk dibagikan ke orang lain.  

4. Knowledge aplication System  

Knowledge Aplication System merupakan proses KMS untuk 

menggunakan aplikasi atau perangkat lunak untuk melakukan proses KMS 

lainnya. 
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Gambar 2.6 Knowledge Management System Model (Becerra – 

Fernandez dan Rajiv, 2010) 

2.8 Seci Model 

Menurut Nonaka, et al (1995) dalam buku Munir (2008, p30), interaksi 

dinamis antara satu bentuk pengetahuan ke bentuk lainnyandi sebut konversi 

pengetahuan. Terdapat empat cara konversi pengetahuan, yaitu, sosialisasi 

(Socialization), eksternalisasi (Externalization), kombinasi (Combination), dan 

internalisasi (Internalization). Keempat modus konversi pengetahuan ini sering 

disebut sebagai SPIRAL SECI bukan siklus SECI untuk menunjukan bahwa 

semakin sering proses konversi pengetahuan tersebut terjadi, semakin mendalam 

pula pemahaman bersangkutan. 

  

  

  

 

Gambar 2.7 Spiral SECI menggambarkan empat cara konversi pengetahuan 
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Menurut Munir (2008, p30-33) uraian masing-masing cara konversi 

pengetahuan. 

a) Sosialisasi 

Merujuk pada konversi pengetahuan (Taci-Tacit). Istilah sosialisasi 

ini digunakan untuk menekankan pada pentingnya kegiatan bersama antara 

sumber pengetahuan dan penerima pengetahuan dalam proses konversi 

pengetahuan tacit.  

Karena pengetahuan tacit sangat dipengaruhi oleh konteksnya dan 

sulit sekali diformalkan, maka untuk menularkan pengetahuan tacit dari 

satu individu lain dibutuhkan pengalaman yang terbentuk melalui 

kegiatan-kegiatan bersama, seperti berada bersama didalam satu tempat, 

menghabiskan waktu bersama, atau hidup dalam lingkungan yang sama. 

Dalam lingkungan bisnis, pengetahuan tacit bisa diakumulasikan 

melalui kegiatan pertemuan formal, atau informal dengan pemasok dan 

pelanggan, bahkan juga dengan pesaing. Kegiatan juga dianggap berharga 

adalah pertemuan, para ahli dibidangnya, baik ahli dari internal 

perusahaan, maupun dari lingkungan eksternal, misal dari universitas. 

Secara internal, individu-individu dalam perusahaan dapat saling berbagi 

pengetahuan tacit melalui kegiatan rapat, sumbang-saran, magang, on-the-

job-training. 
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b) Eksternalisasi 

Merujuk pada konversi pengetahuan tacit kepengetahuan eksplisit 

(Tacit -=> Eksplisit). Melalui cara ini, pengetahuan menjadi terkristalkan 

sehingga dapat didistribusikan, kepihak lain dan menjadi basis bagi 

pengetahuan baru, dalam proses eksternalisasi, pengetahuan tacit 

diekspresikan dan di terjemahkan menjadi metafora, konsep, hipotesis, 

diagram, model, atau prototipe sehingga dapat dimengerti oleh pihak lain. 

c) Kombinasi 

Merujuk pada konversi pengetahuan eksplisit ke pengetahuan 

eksplisit (Eksplisit => Eksplisit). Dengan cara ini, pengetahuan 

dipertukarkan dan dikombinasikan melalui media seperti dokumen-

dokumen, rapat-rapat, percakapan telepon, dan komunikasi melalui 

jaringan komputer. Dalam praktiknya, kombinasi bergantung pada tiga 

proses. Pertama, pengetahuan eksplisit dikumpulkan dari dalam dan dari 

luar perusahaan, kemudian dikombinasikan. Kedua, pengetahuan eksplisit 

disunting atau diproses agar dapat lebih bermanfaat bagi perusahaan. 

Ketiga, pengetahuan-pengetahuan eksplisit tersebut diserbarkan ke seluruh 

perusahaan melalui berbagai media. 

d) Internalisasi 

Merujuk pada konversi pengetahuan eksplisit menjadi pengetahuan 

tacit (Eksplisit => Tacit). Cara ini mirip sekali dengan kegiatan yang 

disebut dengan belajar sambil melakukan, atau learning by doing. Melaui 

pembelajaran yang terjadi, pengetahuan eksplisit (dalam bentuk manual 

pengoperasian mesin dan resep di buku masakan) akan terinternalisasi 
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pada karyawan atau tukang masak. Bila internalisasi terjadi pada banyak 

orang, maka pengetahuan eksplisit tersebut terdistribusi ke seluruh 

perusahaan. 

2. 9 Ishikawa Diagram 

Ishikhawa diagram adalah sebuah alat grafis yang diperlukan untuk 

mengidentifikasi,  mengekploitasi dan menggambarkan  suatu masalah, sebab dan 

akibat dari masalah itu (Whitten, 2004). 

2.10 Data Flow Diagram (DFD) 

Berikut adalah beberapa simbol-simbol dalam DFD : 

Tabel 2.1 Data Flow Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kristanto, 2007:64 
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2.11 Entity Relational Diagram (ERD) 

Entity relational diagram merupakan suatu diagram hubungan entitas yang 

menunjukkan hubungan antar data yang secara logika. ERD tidak 

menggambarkan aliran data atau proses (Abdul Kadir, 2008 : 30). 

Tabel 2.2 Entitas Relationship Diagram 

 
Sumber : Al Fatta, 2007:124 
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